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ABSTRAK 
 

Karbon ampas kopi sebagai bahan baku 
pembuatan arang aktif dapat meminimalisir 
dampak timbunan ampas kopi. Penelitian 
ini bertujuan mengetahui kemampuan 
berbagai ketebalan filter arang aktif ampas 
kopi dalam menurunkan kadar Fe pada air 
bersih, menggunakan Pretest-Posttest with 
Control Group Design, dengan obyek 
larutan besi dari garam FeCl3 dialirkan ke 
filter arang aktif ampas kopi berukuran 40-
60 mesh dengan ketebalan 40 cm, 60 cm 
dan 80 cm pada kelompok perlakuan. Pada 
kelompok kontrol tidak dialirkan dalam filter 
arang aktif ampas kopi. Arang aktif yang 
dikarbonisasi pada suhu 500oC selama 20 
menit dan diaktivasi dengan HCl 0,5 M 
selama 48 jam, memiliki kadar air (0,21%), 
kadar abu (0,11%) dan daya serap 
terhadap iodium (874,80 mg/g). Filter arang 
aktif ampas kopi menurunkan Fe awal dari 
8,5 mg/l menjadi 6,02 mg/l pada ketebalan 
40 cm (efektifitas penurunan 29,18%); 1,21 
mg/l pada ketebalan 60 cm (efektifitas 
penurunan 85,76%); dan 1,04 mg/l pada 
ketebalan 80 cm (efektifitas peenurunan 
87,76%). Diketahui bahwa filter dengan 
ketebalan 80 cm memberikan pengaruh 
paling signifikan terhadap rata-rata kadar 
besi yang dihasilkan. Kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah mutu arang aktif 
ampas kopi telah memenuhi SNI No. 06-
3730-1995. Ketebalan 80 cm merupakan 
tingkat ketebalan filter yang paling optimal 
dalam menurunkan kadar besi. Perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut dalam 
rangka pengembangan penelitian seperti 
penggunaan jenis ampas kopi yang lebih 
spesifik sebagai bahan pembuatan arang 
aktif, peningkatan suhu karbonisasi dan 
konsentrasi aktivator. 
 
Kata kunci:  
Ampas kopi, arang aktif, kadar besi dalam 
air bersih 
 

PENDAHULUAN 
 

Minuman kopi merupakan salah satu 
minuman yang paling banyak diminati 
orang, termasuk Indonesia. Asosiasi 
Eksportir Kopi Indonesia (AEKI) mencatat 
konsumsi kopi orang Indonesia terus 
meningkat. Pada 2010 konsumsi kopi 
mencapai 800 gram per kapita dengan total 
kebutuhan kopi mencapai 190 ribu ton. 
Sedangkan pada 2014, konsumsi kopi 
Indonesia telah mencapai 1,03 kilogram per 
kapita dengan kebutuhan kopi mencapai 
260 ribu ton (Mairiyansyah, 2016).  

Tingginya konsumsi minuman kopi 
berbanding lurus dengan jumlah ampas 
kopi yang dihasilkan. Hasil riset mahasiswa 
Universitas Indonesia menyatakan bahwa, 
rata-rata setiap coffee shop  menyumbang 
sekitar 10 kg ampas kopi setiap harinya 
(OG Indonesia, 2016). Jika diakumulasikan 
setiap tahunnya satu coffee shop dapat 
menyumbang ampas kopi kurang lebih 
sekitar 3.650 kg atau 3,65 ton. Sebagian 
besar ampas kopi tersebut dibuang di 
tempat sampah dimana mereka dapat 
mengeluarkan efek gas rumah kaca yang 
berbahaya bagi lingkungan (Miladi, 2017). 

Menurut Caetano (2012) dalam 
Baryatik, Pujiati dan Ellyke (2016), 
disebutkan bahwa kandungan ampas kopi 
memiliki total karbon sebesar 47,8-58,9%. 
Kandungan karbon tersebut dapat berperan 
sebagai pengganti batu bara dan kayu 
sebagai bahan baku pembuatan arang aktif 
yang saat ini ketersediaannya semakin 
menurun (Fernianti, 2013).  

Dalam bidang lingkungan, arang aktif 
dapat digunakan dalam berbagai hal salah 
satunya sebagai adsorben logam berat 
seperti Hg, Pb, Cd, Ni, Cu termasuk besi 
atau Fe (Lempang, 2014). Logam berat 
besi (Fe) sering menjadi masalah dalam 
penyediaan air bersih, khususnya pada air 
tanah seperti air sumur yang merupakan 
salah satu sumber air bersih (Purwono dan 
Karbito, 2013). Kadar besi yang melebihi 
baku mutu (1,0 mg/l, menurut PMK RI No. 
32 tahun 2017), diharuskan melakukan 
pengolahan sebelum dipakai untuk 
keperluan HIDUP terutama untuk konsumsi 
(Prabarini dan Okayadnya, 2013). 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan ketebalan filter 
arang aktif dari ampas kopi dalam 
menurunkan kadar besi (Fe) pada air bersih 
sebagai upaya optimalisasi pemanfaatan 
ampas kopi sebagai adsorben dengan 
memperhatikan tingkat efisiensi filter arang.  
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METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini adalah eksperimen murni 
menggunakan Eksperimen Ulang atau 
Pretest-Posttest with Control Group Design. 
Obyek yang digunakan adalah larutan besi 
(Fe) buatan yang dibuat dari serbuk garam 
besi FeCl3 dengan dosis 23 mg/l dimana 
dosis tersebut memiliki kadar besi sebesar 
8,5 mg/l yang ditentukan berdasarkan hasil 
penelitian pendahuluan. Larutan besi (Fe) 
tersebut kemudian difiltrasi menggunakan 
adsorben arang aktif dari ampas kopi yang 
dikarbonisasi pada suhu 500oC selama 20 
menit dan diaktivasi dengan larutan HCl 0,5 
M dengan waktu perendaman 48 jam serta 
memiliki ukuran 40-60 mesh. Variasi 
ketebalan filter yang digunakan adalah 40 
cm, 60 cm dan 80 cm. Pada rancangan ini 
terdapat dua kelompok yaitu kelompok 
perlakuan dan kelompok kontrol. Kelompok 
perlakuan berupa sampel larutan besi (Fe) 
buatan yang di alirkan dalam filter arang 
aktif dari ampas kopi berukuran 40-60 
mesh dengan variasi ketebalan 40 cm, 60 
cm dan 80 cm. Sedangkan kelompok 
kontrol adalah larutan besi (Fe) buatan 
yang tidak dialirkan dalam filter arang aktif 
dari ampas kopi. 

Untuk mengetahui perbedaan ketebalan 
filter arang aktif ampas kopi  dengan variasi 
ketebalan 40 cm, 60 cm dan 80 cm 
terhadap penurunan kadar besi (Fe) pada 
air digunakan metode analisis Uji Anova. 
Uji lanjutan (Post Hoc Test) kemudian 
dilakukan untuk mengetahui kelompok 
mana saja yang berbeda atau yang 
memiliki pengaruh paling signifikan. 
 
HASIL PENELITIAN 
 
Uji Kualitas Arang Aktif Ampas Kopi 
 

Tabel 1. Hasil Uji Kualitas Arang Aktif 
Ampas Kopi yang Dikarbonisasi dan 

Diaktivasi dengan HCl 0,5 M  
 

No.Parameter Syarat 
Kualitas*) 

Hasil 
Uji 

Keterangan 

1. Kadar air Maks 4,4% 0,21% Memenuhi 
syarat 

2. Kadar abu Maks 2,5% 0,11% Memenuhi 
syarat 

3. Daya 
serap 
terhadap 
iodium 

Min 60 
mg/g 

874,80 
mg/g 

Memenuhi 
syarat 

*)Berdasarkan SNI 06-3730-1995  
 

Uji Kadar Besi (Fe) Sebelum dan 
Sesudah Perlakuan 
 
 
Tabel 2. Hasil Uji Kadar Besi (Fe) Sebelum 

dan Sesudah Filtrasi Arang Aktif Ampas 
Kopi dengan Ketebalan Media 40 Cm, 60 

Cm Dan 80 Cm 
 
Kelom 

pok 
Pre-
test* 

Post-test (replikasi ke)* Rerata 
Fe post-

test* 
Syarat 

** Ket. 
1 2 3 4 5 6 

Kontrol 8,50 8,49 8,49 1 TMS 

X 
(40 cm) 8,50 5,96 6,11 6,05 5,98 6,05 5,97 6,02 1 TMS 

Y 
(60 cm) 8,50 1,32 1,05 1,14 1,22 1,25 1,30 1,21 1 TMS 

Z 
(80 cm) 8,50 1,13 0,98 1,05 1,08 0,99 1,01 1,04 1 TMS 

 
*)Kadar dalam satuan mg/l 
**)Syarat kadar besi (Fe) ditentukn 
berdasarkan PERMENKES RI No. 32 tahun 
201 tentang standar baku mutu kesehatan 
lingkungan dan persyaratan kesehatan air 
untuk keperluan hygiene sanitasi, kolam 
renang, solus per aqua dan pemandian 
umum. 
 
 
Tingkat Penurunan Kadar Besi (Fe) 
 
 

Tabel 3. Tingkat Penurunan Kadar Besi 
(Fe) Sebelum Dan Sesudah Filtrasi Arang 

Aktif Ampas Kopi Dengan Ketebalan Media 
40 Cm, 60 Cm Dan 80 Cm 

 

Kelom 
pok 

Pre-
test* 

Post-test (replikasi ke -)* Rerata 
Fe 

post-
test* 

% 
Efisiensi** 1 2 3 4 5 6 

Kontrol 8,50 8,49 8,49 0,12 
X (40 cm) 8,50 5,96 6,11 6,05 5,98 6,05 5,97 6,02 29,18 
Y (60 cm) 8,50 1,32 1,05 1,14 1,22 1,25 1,30 1,21 85,76 
Z (80 cm) 8,50 1,13 0,98 1,05 1,08 0,99 1,01 1,04 87,76 
 
*) Kadar dalam satuan mg/l 
**)% Efisiensi =  
 
 

kadar sebelum− kadar sesudah
kadar sebelum

x 100% 
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Analisis Perbedaan Kemampuan Filter 
Arang Aktif Ampas Kopi 
 

Tabel 4. Uji Normalitas One Way Anova 
Data Kadar Besi Dengan Ketebalan Filter 

 

Ketebalan filter

Kolmogorov-
Smirnov 

Saphiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Kadar Fe          
40 cm 

0,250 6 0,2 0,889 6 0,313 

60 cm 0,193 6 0,2 0,935 6 0,616 
80 cm 0,198 6 0,2 0,934 6 0,608 

 

Analisis data: 
Ho= Tidak ada perbedaan antara distribusi 
sampel dengan distribusi normal 
H1= Ada perbedaan antara distribusi 
sampel dengan distribusi normal 
α : 0,05 
Daerah tolak Ho jika P-Value < α 
 (40 cm)            0,313 > 0,05 
 (60 cm)            0,616 > 0,05 
 (80 cm)            0,608 > 0,05 

 

Berdasarkan hasil uji tersebut diketahui 
nilai P-Value (Nilai Sig pada Saphiro-Wilk) 
sebesar 0,313; 0,616; dan 0,608 dimana 
nilai tersebut lebih besar dari nilai α (0,05). 
Maka Ho diterima atau data berdistribusi 
normal. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Anova Kemampuan Filter 

Arang Aktif Ampas Kopi dengan Variasi 
Ketebalan 40 cm, 60 cm, dan 80 cm  

 

 Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

Between 
Groups 
Within 
Groups 
Total 

243,732 
0,087 

243,818 

3 
20 
23 

81,244 
0,004 

18734,1780,000 

 
Analisis data : 
Ho = Tidak ada perbedaan rata-rata kadar 
besi (Fe) dengan ketiga kelompok 
variasiketebalan filter (40 cm, 60 cm dan 80 
cm) 
H1= Ada perbedaan rata-rata kadar besi 
(Fe) dengan ketiga kelompok variasi 
ketebalan filter (40 cm, 60 cm dan 80 cm) 
α : 0,05 
Daerah tolak Ho jika Fhit > Fv1.v2, α 
P-Value    <  α 

 

Berdasarkan hasil uji One Way ANOVA 
diperoleh nilai Sig (2 tailed) sebesar 
0,000.Nilai Sig merupakan P-Value atau 
significant. Maka 0,000 < 0,05, yang berarti 

Ho ditolak. Jadi ada perbedaan rata-rata 
kadar besi (Fe) dengan ketiga kelompok 
ketebalan filter. 
 

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Varian 
Kelompok Perlakuan 

 

Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

5,995 3 20 0,004 
 

Analisis data : 
Ho= Semua populasi perlakuan mempunyai 
varian yang sama atau homogen 
H1= Ada populasi mempunyai varian 
berbeda atau tidak homogen 
α : 0,05 
Daerah tolak Ho jika P-Value < α 
0,004 <  0,05 

 
Berdasarkan hasil uji homogenitas 

varian diperoleh nilai P-Value atau Sig 
sebesar 0,004. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa nilai Sig < α (0,05). Sehingga Ho 
ditolak dan dinyatakan bahwa ada populasi 
mempunyai varian berbeda atau tidak 
homogen. 
 
Tabel 7. Hasil Uji Lanjutan Games-Howell 

 
(I) 

Kete 
balan 
media 

(J) 
Kete 
balan 
media 

Mean 
Difference 

(I-J) 
Std. 
Error Sig. 

95%-CI 
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

0 40 2,47000* 0,02422 0,000 2,3806 2,5594 
 60 7,27667* 0,04177 0,000 7,1226 7,4308 
 80 7,45000* 0,02366 0,000 7,3627 7,5373 

40 0 -2,47000* 0,02422 0,000-2,5594 -2,3806 
 60 4,80667* 0,04828 0,000 4,6521 4,9612 
 80 4,98000* 0,03386 0,000 4,8764 5,0836 

60 0 -7,27667* 0,04177 0,000-7,4308 -7,1226 
 40 -4,80677* 0,04828 0,000-4,9612 -4,6521 
 80 0,17333* 0,04800 0,029 0,0192 0,3275 

80 0 -7,45000* 0,02366 0,000-7,5373 -7,3627 
 40 -4,98000* 0,03386 0,000-5,0836 -4,8764 
 60 -0,17333* 0,04800 0,029-0,3275 -0,0192 

 

*)Perbedaan rata-rata adalah signifikan 
pada tingkat 0,05 
Analisis data : 
Ho= Rata-rata kadar Fe antara I dengan J 
adalah sama 
H1= Rata-rata kadar Fe antara I dengan J 
adalah berbeda 
α : 0,05 
Daerah tolak Ho jika P-Value < α 
0,000; 0,029 <  0,05 
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Berdasarkan hasil uji homogenitas 
varian diperoleh nilai P-Value atau Sig 
sebesar 0,000 hingga 0,029 untuk semua 
pasangan. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa nilai Sig < α (0,05). Sehingga Ho 
ditolak dan dinyatakan bahwa seluruh 
pasangan rata-rata kadar Fe antara I 
dengan J adalah berbeda. 
 
PEMBAHASAN 
 
Kualitas Arang Aktif Ampas Kopi 

 
Berdasarkan hasil uji kualitas arang 

aktif, dapat diketahui bahwa arang aktif 
ampas kopi memiliki mutu yang baik karena 
telah memenuhi SNI No. 06-3730-1995 
tentang arang aktif teknis bagian syarat 
mutu arang aktif teknis untuk tipe granular. 
Parameter yang diuji tersebut diantaranya: 

 
1. Kadar Air 

 
Uji parameter kadar air bertujuan untuk 
mengetahui sifat higroskopis arang aktif 
atau kandungan air terikat pada arang 
aktif (Irmanto dan Suyata, 2010). Dalam 
pengertian lainnya, tinggi rendahnya 
kadar air menunjukkan banyak 
sedikitnya air yang menutupi pori-pori 
arang aktif (Mu’jiza dalam Baryatik, 
Pujiati dan Ellyke, 2016).  
Berdasarkan uji kualitas arang aktif 
ampas kopi untuk parameter kadar air, 
didapatkan hasil yaitu kadar air sebesar 
0,21%. Pada penelitian ini, bahan 
ampas kopi yang akan digunakan telah 
dilakukan pemrosesan awal seperti 
pengeringan bahan dengan sinar 
matahari dan pengovenan pada suhu 
100oC selama 24 jam, dimana tahap 
tersebut merupakan tahap dehidrasi 
yang bertujuan untuk mengurangi kadar 
air pada bahan. Bahan ampas kopi 
selanjutnya dilakukan karbonisasi 
dengan suhu 500oC selama 20 menit. 
Menurut Vinsiah, Suharman dan Desi 
(2014), secara kimia H2O yang terikat 
pada karbon akan terlepas dan 
mengalami perubahan fase menjadi gas 
pada saat telah mencapai titik didihnya, 
yakni pada suhu 100oC. Selain itu, 
penggunakan asam klorida (HCl) 
sebagai zat aktivator kimia bersifat 
higroskopis juga membantu 
mengoptimalkan proses pengurangan 
kadar air pada arang aktif yang 
dihasilkan (Rizky, 2015). Semakin kecil 

molekul air dalam arang aktif, maka 
halangan molekul lain untuk masuk 
akan semakin kecil (Irmanto dan 
Suyata, 2010). 
 

2. Kadar Abu 
 
Penentuan kadar abu arang aktif 
dilakukan untuk mengetahui kandungan 
oksida logam atau kandungan bahan 
anorganik dalam arang aktif (Irmanto 
dan Suyata, 2010). Sedangkan menurut 
Erlainden dan Pujiarti dalam Baryatik, 
Pujiati dan Ellyke (2016), penetapan 
kadar abu arang aktif bertujuan untuk 
mengetahui kandungan sisa mineral 
dalam arang aktif yang tidak terbuang 
saat karbonasi dan aktivasi. 
Kandungan-kandungan yang masih 
tertinggal pada arang aktif tersebut 
menyebabkan terjadinya penyumbatan 
pori-pori arang aktif sehingga dapat 
menurunkan kemampuan daya serap 
arang aktif. 
Berdasarkan uji kualitas arang aktif 
ampas kopi untuk parameter kadar abu, 
didapatkan hasil yaitu kadar abu 
sebesar 0,11%. Kadar abu dapat 
bertambah seiring dengan naiknya suhu 
yang digunakan dalam proses 
karbonisasi (Vinsiah, Suharman dan 
Desi, 2014). Pada tahap ini peningkatan 
kadar abu dapat dicegah atau 
diturunkan melalui penghilangan proses 
oksidasi. Proses oksidasi ada proses 
karbonisasi menurut Vinsiah, Suharman 
dan Desi (2014), dapat mengubah 
garam mineral yang terkandung dalam 
bahan awal biomassa pembuat karbon 
menjadi senyawa abu. Selain itu, kadar 
abu pada arang juga dapat diturunkan 
melalui tahap aktivasi. Reaksi antara 
senyawa HCl sebagai activating agent 
yang bersifat asam dengan gugus fungsi 
dalam arang ampas kopi yang 
merupakan material lignoselulosa akan 
menghilangkan kotoran yang melekat 
dan menutupi pori karbon. 
 

3. Daya Serap Iodium 
 
Uji daya serap terhadap iodium 
bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan arang aktif dalam 
menyerap molekul-molekul dengan 
berat molekul kecil dan zat dalam fasa 
cair (Irmanto dan Suyata, 2010). Daya 
adsorpsi arang aktif terhadap iod 
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mempunyai korelasi dengan luas 
permukaan arang aktif. Semakin besar 
daya serap iod maka semakin besar 
pula luas permukaan arang aktif 
(Rasdiansyah dan Supardan, 2014). 
Berdasarkan uji kualitas arang aktif 
ampas kopi untuk parameter daya serap 
terhadap iodium, didapatkan hasil yaitu 
daya serap terhadap iodium sebesar 
874,8 mg/g. Faktor yang sangat 
berpengaruh terhadap tingkat daya 
serap iodium suatu arang aktif yaitu 
tahap aktivasi. Menurut Alfiany, Bahri 
dan Nurakhirawati (2013), arang aktif 
yang diaktivasi dengan asam klorida 
(HCl) memiliki daya serap iodium yang 
baik karena aktivator asam klorida (HCl) 
dengan mineral-mineral yang 
terkandung dalam arang akan 
membentuk senyawa yang 
menghasilkan garam. Garam tersebut 
berperan dalam mengoptimalkan proses 
aktivasi arang karena berfungsi sebagai 
dehydrating agent yang dapat 
membantu menghilangkan sisa endapan 
hidrokarbon yang dihasilkan pada 
proses karbonisasi. Semakin besar 
jumlah HCl semakin tinggi larutan 
mineral yang terlarut yang berada pada 
pori-pori. Meningkatnya ukuran pori 
maka kemampuan untuk adsorpsi atau 
daya serap semakin besar. 

 
Kadar Besi (Fe) Sebelum dan Sesudah 
Perlakuan 

 
Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui 

bahwa kadar besi (Fe) pre-test dan post-
test seluruh kelompok perlakuan maupun 
kontrol belum memenuhi syarat kadar besi 
dalam air bersih yang telah ditentukan 
PERMENKES RI No. 32 tahun 2017, yaitu 
sebesar 1,0 mg/l. Hal ini kemungkinan 
dikarenakan konsentrasi besi (Fe) awal 
atau sebelum perlakuan memiliki nilai kadar 
yang terlalu tinggi. Sehingga variasi 
ketebalan filter yang digunakan dalam 
penelitian ini belum mampu menurunkan 
kadar besi (Fe) hingga mencapai angka 
dibawah NAB yang ditetapkan. 

Perbedaan kadar besi (Fe) yang 
ditunjukkan sebelum dan sesudah 
perlakuan pada penelitian ini, dimana kadar 
besi (Fe) sebelum yang lebih rendah 
dibanding sesudah perlakuan menunjukkan 
bahwa kandungan besi dalam air dapat 
diturunkan melalui filtrasi dengan media 
arang aktif ampas kopi. Selain kandungan 

ion ferri yang terkandung dalam larutan 
besi bersifat sukar larut dan dapat diserap 
kedalam adsorbat, penggunaan adsorben 
arang aktif dengan kualitas mutu yang baik 
merupakan salah satu faktor yang 
mendukung keberhasilan penurunan kadar 
besi dalam air. Dalam hal ini tingkat kadar 
air dan kadar abu yang rendah dan daya 
serap iod yang tinggi menunjukkan bahwa 
permukaan arang aktif ampas kopi yang 
digunakan memiliki pori-pori yang luas 
sehingga dapat memberikan peluang yang 
besar bagi adsorbat dalam mengisi pori-
pori arang aktif dan meningkatkan 
kapasitas adsorpsi. 
 
Penurunan Kadar Besi (Fe) 

 
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui 

bahwa pada tiap replikasi per kelompok 
memiliki nilai kadar besi (Fe) yang berbeda-
beda dengan laju penurunan yang tidak 
konstan. Tingkat efisiensi penurunan 
tertinggi ditunjukkan pada kelompok 
perlakuan Z (ketebalan media 80 cm) yaitu 
sebesar 87,76%. Pada urutan kedua 
ditunjukkan pada kelompok perlakuan Y 
(ketebalan media 60 cm) yaitu sebesar 
85,76%. Pada urutan ketiga ditunjukkan 
pada kelompok perlakuan X (ketebalan 
media 40 cm) yaitu sebesar 29,18%. Pada 
urutan keempat atau tingkat efisiensi 
penurunan terendah ditunjukkan pada 
kelompok kontrol (tidak diberi perlakuan) 
yaitu sebesar 0,12%. Tabel 3 menunjukkan 
bahwa semakin tinggi ketebalan media 
arang aktif ampas kopi yang digunakan, 
maka kemampuan dalam menurunkan 
kadar besi (Fe) semakin besar, begitu pula 
sebaliknya. Penggunaan media tipe 
granular atau sedang juga memberikan 
keuntungan dalam proses filtrasi 
diantaranya meminimalisir terjadinya macet 
(clogging) dan memperbesar kesempatan 
kontak antara adsorben dengan adsorbat. 

 
Perbedaan Kemampua Filter Arang Aktif 
Ampas Kopi 

 
Berdasarkan hasil analisis statistik 

dengan menggunakan metode One Way 
ANOVA didapatkan hasil yaitu nilai P 
significant sebesar 0,00 yang artinya P < 
0,05 (α). Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan rata-rata kadar 
besi (Fe) yang bermakna dengan ketiga 
kelompok ketebalan filter arang aktif ampas 
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kopi dengan variasi ketebalan media 40 
cm, 60 cm dan 80 cm.  

Uji lanjutan (Post Hoc Test) dengan 
metode Games-Howell kemudian dilakukan 
untuk mengetahui kelompok mana saja 
yang berbeda atau yang memiliki pengaruh 
paling signifikan. Berdasarkan hasil uji 
tersebut, pasangan yang memiliki beda 
rata-rata paling besar ditunjukkan oleh 
pasangan ketebalan 0 cm (kontrol atau 
tanpa perlakuan) dengan ketebalan 80 cm 
yaitu sebesar 7,45. Hal ini menunjukkan 
bahwa filter arang aktif ampas kopi dengan 
ketebalan 80 cm memberikan pengaruh 
paling nyata atau signifikan terhadap 
penurunan kadar besi (Fe). Sesuai dengan 
teori yang sebutkan Setiaka dalam Irma, 
Wahyuni dan Zahara (2015), serta 
penelitian Lubis dan Nasution dalam jurnal 
Irmanto dan Suyata (2010), pada sistem 
kolom ukuran kolom dan ukuran partikel 
sangat mempengaruhi waktu kontak antara 
larutan dengan adsorben untuk 
mendapatkan hasil adsorpsi yang optimal. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 

 
Arang aktif ampas kopi berukuran 40-60 

mesh yang dikarbonisasi pada suhu 500oC 
selama 20 menit dan diaktivasi dengan 
larutan HCl 0,5 M dengan waktu 
perendaman 48 jam telah memenuhi SNI 
06-3730-1995 tentang syarat mutu arang 
aktif teknis untuk tipe granular. Parameter 
yang dipenuhi tersebut diantaranya kadar 
air (0,21%), kadar abu (0,11%) dan daya 
serap terhadap iodium (874,80 mg/g). 
Aplikasi penggunaan arang aktif sebagai 
filter adsorben dinilai dapat menurunkan Fe 
secara baik hingga dibawah baku mutu 
yang disyaratkan PERMENKES RI No. 32 
tahun 2017 tentang standar baku mutu 
kesehatan dan persyaratan kesehatan air 
untuk keperluan hygiene sanitasi, kolam 
renang, solus per aqua dan pemandian 
umum yaitu sebesar 1 mg/l, dengan tingkat 
efisiensi 29,18%-87,76%. (kadar besi awal 
8,5 mg/l). Tingkat ketebalan arang aktif 
ampas kopi dalam media tabung filter 
berukuran diameter sebesar 3 inchi paling 
optimal yaitu pada ketebalan 80 cm.  

 
Saran 
 
1. Bagi masyarakat terlebih pada wilayah 

dengan kondisi air bersih yang 

mengandung kadar besi (Fe) dibawah 
8,5 mg/l sebaiknya dapat menerapkan 
penelitian ini sebagai bentuk 
pengolahan air bersih. Ampas kopi 
dapat dikumpulkan terlebih dahulu dari 
warung kopi atau kedai kopi di sekitar 
wilayah tempat tinggal atau dari rumah-
rumah warga secara mandiri maupun 
terpusat pada jasa pengepul. Ampas 
kopi tersebut kemudian dikeringkan 
terlebih dahulu dan di ubah menjadi 
arang aktif dengan suhu karbonisasi 
sebesar 500oC selama 20 menit dan 
diaktivasi dengan larutan HCl 0,5 M 
selama 48 jam, tahap ini dapat 
dilakukan dengan menggunakan jasa 
laboratorium penelitian swasta atau milik 
universitas. Model alat yang dapat 
digunakan adalah rangkaian filter 
dengan tabung berbahan PVC, ukuran 
diameter tabung sebesar 3 inchi dan 
ketebalan media 80 cm. Pada bagian 
dasar tabung filter dapat dilengkapi 
dengan saringan plat alumunium dan 
saringan kassa besarta kran outlet. 

2. Bagi peneliti sebaiknya lebih 
memperhatikan faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi konsistensi kadar besi 
(Fe) yang akan dihasilkan seperti 
meminimalisir terjadinya proses oksidasi 
atau aerasi dan pengendapan. 
Sehingga kesalahan-kesalahan dalam 
proses penelitian yang dapat 
mempengaruhi hasil dapat dihindari. 

3. Bagi peneliti lain dan praktisi 
pengolahan air bersih yang ingin 
melanjutkan penelitian sejenis, untuk 
mencapai penurunan kadar besi (Fe) 
hingga dibawah baku mutu yang 
ditentukan dapat dilakukan percobaan 
dengan cara meningkatkan kualitas 
arang aktif melalui peningkatan suhu 
karbonisasi atau konsentrasi HCl 
sebagai activating agent.Selain itu 
pengembangan penelitian juga dapat 
dilakukan misalnya dengan 
menggunakan arang aktif dengan bahan 
yang berasal dari satu jenis, misalnya 
untuk merk konvensional yang ada di 
pasaran, jenis arabika, robusta atau 
liberika saja; variasi jenis media yang 
disusun dengan stratifikasi atau 
komposisi yang berbeda-beda; variasi 
ukuran mesh media yang digunakan; 
variasi konsentrasi FeCl3 yang 
digunakan. 
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